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Background: Produktivitas petani pisang di Desa Cileles, Lebak, masih rendah akibat 

tingginya frekuensi gagal panen dan biaya produksi yang tinggi. Permasalahan ini 

disebabkan oleh minimnya pengetahuan petani terkait hama dan penyakit, serta 

kurangnya penerapan metode budidaya yang berkelanjutan. Tujuan kegiatan 

pengabdian masyarakan ini ini adalah memberikan edukasi kepada petani sebagai 

mitra di desa binaan mengenai deteksi dini hama dan penyakit serta strategi 

pencegahan yang efektif untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen. 

Metode: Metode yang digunakan meliputi pelatihan intensif kepada petani tentang 

identifikasi hama, penyakit, dan praktik pengendalian yang ramah lingkungan, serta 

pendampingan dalam penerapan budidaya pisang yang berkelanjutan. Hasil: Hasil 

kegiatan ini menunjukkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam 

mengenali hama dan penyakit, yang berkontribusi pada penurunan biaya produksi dan 

peningkatan kualitas buah pisang. Kesimpulan: Kegiatan ini terbukti efektif dalam 

mengoptimalkan produktivitas petani pisang di Desa Cileles, Lebak. 
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Background: The productivity of banana farmers in Cileles Village, Lebak, remains low 

due to the high frequency of crop failures and high production costs. This issue is 

caused by the farmers' limited knowledge of pests and diseases and the lack of 

sustainable farming practices. This community service activity aims to educate farmers 

in the partnered village on early pest and disease detection, along with effective 

prevention strategies to improve productivity and the quality of harvests. Method: The 

methods used include intensive training for farmers on pest and disease identification, 

environmentally friendly control practices, and guidance in implementing sustainable 

banana farming techniques. Results: The activity increased farmers' knowledge and 

skills in recognizing pests and diseases, contributing to lower production costs and 

improved banana fruit quality. Conclusion: This activity has proven to be effective in 

optimizing the productivity of banana farmers in Cileles Village, Lebak. 
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dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.  

 

PENDAHULUAN  

Desa Cileles-Lebak, Kabupaten Lebak, Banten, dikenal sebagai salah satu wilayah penghasil 

pisang yang cukup potensial. Namun, produktivitas pertanian pisang di desa ini telah menurun 

secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Penyebab utama dari penurunan ini adalah
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serangan hama dan penyakit pada tanaman pisang, seperti penggerek batang (Cosmopolites 

sordidus) dan layu fusarium (Fusarium oxysporum) (Milton et al, 2022). Hama pengerek batang ini 

merupakan hama penting bagi pisang yang menyebabkan kerugian hasil panen hingga 100% dan 

pengurangan masa hidup pisang. Layu Fusarium atau lebih dikenal dengan Panama diseases 

merupakan salah satu penyakit tanaman pisang yang mendapat perhatian selama kurang lebih 2 

dekade terakhir. Kedua permasalahan ini secara signifikan sehingga mengakibatkan kerugian 

ekonomi yang besar bagi petani pisang setempat.  

Masyarakat Desa Cileles-Lebak sebagian besar merupakan petani kebun pisang dengan 

luasan kebun rata-rata 1-2 hektar. Tingkat pendidikan petani yang bervariasi dan akses terbatas 

terhadap informasi modern serta minimnya pengetahuan petani menjadi sumber permasalahan 

utama penyebab tingginya biaya produksi dan frekuensi gagal panen. Pengetahuan petani tantang 

jenis hama dan penyakit, penyebab dan cara panggulangan penyakit menjadi sangat penting 

untuk menekan biaya produksi. Selain itu, metode budidaya pisang yang berkelanjutan 

(sustainable agriculture) dan penanngan pascapanen yang tepat juga belum diterapkan dengan baik. 

Buah pisang yang dipanen memiliki kualitas rendah karena serangan hama seperti thrips tidak 

laku di pasaran. Pertanian berkelanjutan, yang berfokus pada produksi tanaman jangka panjang 

dengan dampak minimal terhadap lingkungan, perlu segera diimplementasikan (Waseem et al., 

2020). 

Program pengabdian masyarakat ini dilakukan untuk mengatasi permasalahan rendahnya 

produktivitas petani dengan memberikan edukasi komprehensif tentang deteksi dini serangan 

hama dan penyakit serta pelatihan strategi pencegahan yang efektif dan ramah lingkungan. 

Berdasarkan teori ekologi pertanian, pendekatan berkelanjutan yang melibatkan pengelolaan 

hama terpadu (integrated pest management/IPM) mampu meminimalkan risiko serangan hama dan 

penyakit dengan cara yang tidak merusak lingkungan (Pecenka et al., 2021). Strategi ini mencakup 

pemantauan secara rutin, penggunaan agens hayati, dan penerapan sanitasi kebun yang 

mendukung kesehatan ekosistem tanaman. Selain itu, praktik pertanian berkelanjutan, seperti 

pengelolaan lahan yang baik dan penggunaan bibit unggul, dapat meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap gangguan biotik dan abiotik, sekaligus menekan biaya produksi (Hou et al., 

2020). 

Program ini dirancang berdasarkan pendekatan capacity building, yang bertujuan untuk 

memberdayakan petani agar mampu mengidentifikasi gejala awal serangan dan mengambil 

langkah-langkah pencegahan secara mandiri. Edukasi melibatkan pelatihan tentang gejala 

serangan hama dan penyakit serta teknik pengendalian yang ramah lingkungan. Pendekatan ini 

sejalan dengan konsep sustainability science, yang mengintegrasikan aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan dalam pengelolaan pertanian untuk mencapai produktivitas yang berkelanjutan 

(Mucharam et al., 2022).  

Mitra kegiatan ini, yaitu Kelompok Tani Hutan (KTH) di Desa Cileles-Lebak, memiliki 

potensi strategis dalam pengelolaan usaha kehutanan dan pertanian. Peran mereka sebagai 

penggerak komunitas lokal sesuai dengan Peraturan Menteri Kehutanan Nomor P.57/Menhut-

II/2014, yang menekankan pentingnya partisipasi masyarakat dalam pengelolaan hasil hutan dan 

jasa lingkungan (Kemenhut, 2014). Dengan adanya pelatihan ini, petani anggota KTH diharapkan 
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mampu menerapkan strategi yang meningkatkan produktivitas tanaman pisang sekaligus 

mengurangi kerugian akibat serangan hama dan penyakit. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini mencerminkan sinergi antara teori dan praktik, di 

mana konsep ekologi pertanian, IPM, dan sustainability science diterapkan untuk meningkatkan 

kapasitas petani dalam menghadapi tantangan pertanian modern. Dengan mengintegrasikan 

pendekatan teoritis ini, program diharapkan mampu memberikan dampak jangka panjang berupa 

peningkatan produktivitas pertanian yang berkelanjutan dan ketahanan petani terhadap ancaman 

serangan hama dan penyakit.  

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan di Kampung batik Lebak yang berlokasi di 

Kp. Cisalak, Ds. Cileles, Kec. Cileles, Kab. Lebak-Banten Banten dan berjarak 66,9 km dari kampus 

Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

 
Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
Gambar 2. Alur pelaksanaan kegiatan pengabdian Masyarakat 
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Kegiatan pengabdian masyarakat difasilitasi dengan metode sosialisasi dan pelatihan yaitu 

dimulai dengan tahap persiapan, dan tahap pelaksanaan dan Proses evaluasi. 

Tahapan Persiapan 

Pada tahapan ini, kegiatan yang dilakukan meliputi persiapan, pengurusan perijinan 

pelaksanaan kegiatan pengabdian, dan survey lanjutan peninjauan lokasi program kemitraan di 

Kampung Cisalak Desa Cileles, Kabupaten Lebak Banten, untuk identifikasi dan analisis potensi 

wilayah dan kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Selain itu, 

dilakukan juga identifikasi peralatan dan bahan habis pakai dalam mendukung program kegiatan 

yang akan dilaksanakan di lokasi PKM. 

Tahapan Pelaksanaan  

Tahapan ini dibagi ke dalam tiga tahapan, yaitu:  

1. Sosialisasi 

Pada tahun pertama ini dilaksanakan sosialisasi mengenai Edukasi Budidaya dan 

Manajemen Hama serta Penyakit Pisang. Identifikasi mitra petani pisang yang meliputi luas 

area kebun, jenis varietas pisang yang ditanam, produksi panenan yang biasa dihasilkan, mitra 

dagang yang dimiliki, dan deskripsi penyakit yang ada di kebun Masyarakat. Dalam kegiatan 

sosialisasi, partisipasi sosial difokuskan sebagai keterlibatan individu dalam kegiatan yang 

mendorong interaksi dan kolaborasi dengan orang lain di masyarakat (Levasseur et al., 2010). 

Dengan mendorong partisipasi aktif para petani dalam sosialisasi ini, diharapkan mereka tidak 

hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga dapat berbagi pengalaman dan praktik 

terbaik antar sesama petani. Hal ini akan memperkuat jaringan sosial di antara petani pisang, 

yang sangat penting untuk pertukaran informasi dan dukungan dalam menghadapi tantangan 

pertanian.  

2. Demonstrasi, Praktek dan Pelatihan 

Mitra dikumpulkan dalam sebuah Forum Group Discussion (FGD) yang dihadirkan 

narasumber pakar atau ahli dari Penyakit Fusarium pada pisang. Petani diberikan 

pengetahuan mengenali pisang yang terserang penyakit Fusarium sejak dini sehingga dapat 

ditangani. Petani juga diberikan pengetahuan beberapa metode penanganan dan manajemen 

penyakit Fusarium jika kebunnya sudah terserang. Di awal dan di akhir FGD petani diberikan 

kuis singkat untuk mengukur pemahaman mereka tentang materi yang diberikan. Petani 

diberikan pelatihan pengenalan ciri-ciri dari tanaman pisang yang terserang Fusarium, 

sehingga petani dapat mengidentifikasi sejak dini penyakit ini dan melakukan pencegahannya 

serta budidaya tanaman pisang agar pisang mendapatkan nutrisi yang optimal. Data yang 

diperoleh dianalisis untuk menilai dampak program terhadap peningkatan produktivitas 

petani dan kualitas hasil panen. 
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3. Pendampingan dan Evaluasi 

Edukasi Budidaya dan Manajemen Hama Pisang ini dilakukan selama 4 (empat) bulan 

dengan pendampingan dan evaluasi setiap akhir bulan hingga masa panenan pertama pisang, 

kurang lebih 10-12 bulan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dirancang untuk memberikan informasi 

pengetahuan dan teknologi kepada masyarakat terkait Manajemen budidaya pisang. Masyarakat 

yang terlibat adalah petani pisang yang tergabung dalam kelompok tani hutan (KTH) yang 

berjumlah 30 orang dengan karakteristik pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karakteristik Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) di desa Cileles. 

Karakteristik Kualifikasi Jumlah Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

 

Laki-laki 26 86,7 

Perempuan 4 13,3 

Usia (Tahun) 20-30 5 16,7 

30-40 7 23,3 

40-50 16 53,3 

50> 2 6,7 

Tingkat Pendidikan Pendidikan Dasar 12 40,0 

Pendidikan 

Menengah 

18 60,0 

 

Data ini memberikan gambaran mengenai jenis kelamin, usia, dan tingkat pendidikan para 

peserta. Mayoritas peserta adalah laki-laki (86,7%) dengan persentase perempuan sebesar 13,3%. 

Berdasarkan kelompok usia, sebagian besar peserta berusia antara 40-50 tahun (53,3%), diikuti 

oleh kelompok usia 30-40 tahun (23,3%), 20-30 tahun (16,7%), dan lebih dari 50 tahun (6,7%). Dari 

segi pendidikan, 40% peserta memiliki tingkat pendidikan dasar, sementara 60% berpendidikan 

menengah. Karakteristik ini mencerminkan profil petani pisang yang mengikuti program 

manajemen budidaya pisang dalam kegiatan PKM. 

 Dalam pelaksanaan kegiatan, peserta mendapatkan pengetahuan tentang berbagai hama 

dan penyakit yang umum menyerang tanaman pisang, seperti layu Fusarium, yang menjadi 

tantangan utama dalam budidaya pisang. Gambar 3 menunjukkan proses diskusi kelompok 

terarah (FGD) yang diadakan sebagai sarana bagi para petani untuk mengidentifikasi tantangan 

tersebut serta berbagi pengalaman dalam mengelola perkebunan.  

Menurut penelitian, pengetahuan yang baik tentang deteksi dini penyakit dapat 

berkontribusi pada pengurangan risiko serangan penyakit yang lebih parah (Mahlein, 2016), dan 

diskusi ini membantu petani mempraktikkan tindakan pencegahan berbasis bukti di lapangan 

(Gambar 4). Praktik identifikasi hama dan penyakit pada tanaman pisang di lapangan melibatkan 

pengamatan langsung terhadap gejala yang muncul pada berbagai bagian tanaman, seperti daun, 

batang, akar, dan buah. Proses ini biasanya dilakukan oleh dengan mengecek tanda-tanda spesifik 

serangan hama atau infeksi penyakit. Praktik ini penting untuk mendeteksi masalah secara dini 

sehingga tindakan pengendalian dapat dilakukan dengan cepat dan tepat. Selain mengandalkan 
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pengalaman visual, praktik identifikasi juga dapat menggunakan alat bantu sederhana, seperti 

kaca pembesar atau lensa tangan, untuk memeriksa hama atau spora patogen secara lebih rinci. 

Dengan identifikasi yang cepat dan akurat, tingkat kerusakan yang ditimbulkan oleh hama dan 

penyakit dapat diminimalkan, mendukung keberlanjutan dan produktivitas kebun pisang 

(Selvaraj et al., 2019).  

  
Gambar 3. Pelaksanaan Forum Group Discussion dengan 

Anggota Kelompok Tani Hutan 

Gambar 4. Praktik identifikasi 

hama dan penyakit pisang 

Berdasarkan hasil pengamatan Triwidodo et al., (2020). Hama yang ditemukan menyerang 

tanaman pisang selama pengamatan yaitu Erionota thrax (L) (Lepidoptera: Hespiriidae) dan 

Nacoleia octasema (Meyr.) (Lepidoptera: Pyralidae). Selain hama, penyakit pada tanaman pisang 

menjadi tantangan serius bagi petani di berbagai negara tropis seperti Indonesia. Salah satu 

penyakit paling merusak adalah penyakit Panama, yang disebabkan oleh Fusarium oxysporum f. sp. 

cubense (Foc). Penyakit ini menyerang sistem vaskular tanamankhususnya varietas yang rentan 

(Hasna et al., 2024; Maryani et al., 2019; Pant et al., 2023). Salah satu ciri utamanya adalah daun-

daun yang lebih tua mulai menguning dari tepi daun lalu menyebar ke seluruh permukaannya, 

kemudian mengering dan layu. Layu ini sering terjadi mendadak, terutama pada daun-daun yang 

lebih rendah, meskipun pada awalnya daun tetap berwarna hijau. Pada tahap lanjut, infeksi 

menyebabkan perubahan warna pada jaringan pembuluh batang yang tampak kecoklatan hingga 

kehitaman saat batang dipotong melintang, akibat patogen yang menyerang jaringan vaskular 

tanaman. Hal ini mengakibatkan gangguan aliran air dan nutrisi, yang membuat tanaman 

kekurangan suplai penting ke bagian atas (Mostert et al., 2017). Selain itu, tanaman pisang yang 

terinfeksi sering menunjukkan pertumbuhan kerdil atau terhambat, bahkan bonggolnya 

mengalami pembusukan secara bertahap. Infeksi berat akhirnya menyebabkan tanaman mati 

karena jaringan vaskular yang rusak tidak lagi mampu mendukung fungsi dasar tanaman, 

menyebabkan layu dan kematian tanaman pisang (Ploetz, 2015).  

Selain penyakit Panama, layu bakteri akibat infeksi Xanthomonas campestris pv. musacearum 

juga berdampak besar pada produksi pisang di beberapa daerah. Penyakit ini menyebabkan daun 

menjadi kuning, layu, hingga kematian tanaman (Ocimati et al., 2019). Penyebaran penyakit-

penyakit ini seringkali melibatkan vektor hewan dan manusia yang tanpa disadari membawa 
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partikel tanah atau sisa tanaman terinfeksi dari satu lahan ke lahan lain. Penggerek bonggol pisang 

(Cosmopolites sordidus) juga dianggap sebagai salah satu serangga perusak yang dapat 

memperparah penyebaran penyakit dengan melukai bonggol, sehingga memungkinkan patogen 

masuk ke jaringan tanaman (Al-Sarar et al., 2024). Upaya pencegahan dan pengelolaan terpadu, 

termasuk praktik sanitasi lahan yang ketat, pemantauan vektor, dan penanaman varietas tahan 

penyakit, menjadi langkah penting untuk menjaga produktivitas perkebunan pisang (Bubici et al 

2019). 

Tabel 2. Profil Hasil Pelatihan Peserta 

Indikator 
Sebelum 

Kegiatan 

Sesudah 

Kegiatan 
Peningkatan 

Pengetahuan tentang deteksi 

dini hama dan penyakit 
45% 80% Cukup Tinggi 

Kemampuan mengidentifikasi 

hama dan penyakit umum 
35% 88% Sangat tinggi 

Penerapan strategi 

pencegahan 
40% 82% Cukup Tinggi 

Kepercayaan diri dalam 

menerapkan pencegahan 

efektif 

58% 86% Cukup Tinggi 

Kepuasan keseluruhan 

terhadap praktik pertanian 
52% 90% Tinggi 

Hasil pelatihan memberikan dampak pada peserta kegiatan. Tabel 2 memperlihatkan hasil 

perbandingan kondisi pengetahuan dan keterampilan peserta sebelum dan sesudah kegiatan 

pelatihan pada lima indikator utama. Setelah mengikuti pelatihan, terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam pengetahuan tentang deteksi dini hama dan penyakit, yang awalnya sebesar 45% 

menjadi 80%, dengan peningkatan kategori cukup tinggi. Peningkatan yang lebih tinggi 

ditemukan pada kemampuan mengidentifikasi hama dan penyakit umum, dari 35% menjadi 88%, 

dengan kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan telah memperkuat 

kemampuan peserta dalam mendeteksi dan mengenali hama dan penyakit yang biasa menyerang 

tanaman mereka. 

Pada aspek penerapan strategi pencegahan, terjadi peningkatan dari 40% sebelum pelatihan 

menjadi 82% setelah pelatihan, dengan kategori peningkatan cukup tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa para peserta tidak hanya memahami, tetapi juga lebih siap menerapkan tindakan 

pencegahan dalam mengelola tanaman mereka. Selain itu, indikator kepercayaan diri dalam 

menerapkan pencegahan efektif meningkat dari 58% menjadi 86%, menunjukkan peningkatan 

cukup tinggi. Pelatihan ini tampaknya berhasil dalam membangun rasa percaya diri peserta untuk 

menerapkan strategi yang lebih tepat dan efektif dalam pengendalian hama dan penyakit. 

Secara keseluruhan, kepuasan peserta terhadap praktik pertanian yang mereka jalankan 

juga meningkat secara signifikan, dari 52% menjadi 90%, dengan kategori tinggi. Peningkatan 

kepuasan ini mengindikasikan bahwa pelatihan memberikan dampak positif pada praktik 

pertanian yang mereka terapkan, sehingga mereka merasa lebih mampu dan siap menerapkan apa 

yang telah dipelajari. Salah satu strategi utama yang diajarkan dalam pelatihan ini adalah strategi 
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pencegahan terhadap hama dan penyakit. Materi edukasi mencakup praktik pengamatan rutin 

terhadap tanaman untuk mendeteksi gejala awal serangan hama dan penyakit, serta penerapan 

sanitasi kebun Dengan mengintegrasikan langkah-langkah ini ke dalam praktik sehari-hari, petani 

dapat mengurangi risiko serangan hama dan penyakit secara signifikan, yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan produktivitas. Program pelatihan seperti ini sangat penting untuk 

terus dilakukan, karena terbukti efektif dalam mendukung petani di Desa Cileles-Lebak untuk 

mencapai produktivitas optimal melalui pengelolaan tanaman yang lebih baik. 

KESIMPULAN 

Program pengabdian masyarakat yang dilakukan memberikan signifikansi positif bagi 

petani pisang di Desa Cileles-Lebak, Kabupaten Lebak, Banten, melalui edukasi deteksi dini dan 

pencegahan serangan hama serta penyakit tanaman pisang. Terjadi peningkatan pengetahuan 

Masyarakat terkat manajemen hama terutama dalam mengenali gejala layu Fusarium dan 

penggerek batang secara dini. Keunikan dari program ini terletak pada integrasi pendekatan 

berbasis lokal dengan praktik berkelanjutan yang dikombinasikan dengan pemberdayaan petani 

dalam strategi pencegahan aktif. Edukasi tidak hanya fokus pada teori, tetapi juga pada penerapan 

praktis yang melibatkan sanitasi kebun, dan pengamatan rutin, yang disesuaikan dengan 

tantangan spesifik budidaya pisang di wilayah tersebut. Evaluasi menunjukkan ketercapaian 

target secara optimal di lapangan, menjawab tantangan dalam budidaya pisang berkelanjutan dan 

mendukung peningkatan kesejahteraan petani. Selain peningkatan kapasitas individu, kegiatan ini 

mendorong kolaborasi antarpeserta, memperkuat jaringan sosial, dan memberikan keterampilan 

yang menurunkan risiko gagal panen. Saran ke depan mencakup perluasan cakupan peserta 

masyarakat dan integrasi teknologi ini untuk mendukung kesejahteraan jangka panjang petani 

pisang di Desa Cileles-Lebak. 
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aktif, berbagi pengalaman, dan antusias dalam mengikuti setiap rangkaian kegiatan. Ucapan 

terima kasih kami sampaikan pula kepada Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian kepada 
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